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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
hasil konseling terhadap kemampuan sosial anak dengan
autisme. Studi ini dilakukan di Sekolah Khusus Autisme
Bina Anggita Yogyakarta dengan pendekatan kualitatif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam
dengan guru pengasuh, konselor, dan orang tua, serta analisis
dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan
konseling  berkontribusi  secara  signifikan  dalam
meningkatkan kemampuan sosial anak dengan autisme.
Anak-anak yang sebelumnya menunjukkan perilaku pasif
dan  kesulitan dalam interaksi sosial mengalami
perkembangan yang positif dalam aspek inisiatif sosial,
keterampilan komunikasi, dan partisipasi dalam aktivitas
kelompok. Peningkatan ini dipengaruhi oleh penerapan
metode bimbingan konseling Islam yang mencangkup
konseling individu, bimbingan kelompok, serta konseling
berbasis aktivitas yang disesuaikan dengan kebutuhan anak.

Pendekatan konseling yang digunakan
memungkinkan anak-anak untuk belajar keterampilan sosial
secara bertahap dan kontekstual, sehingga relevan dengan
kehidupan sehari-hari  mereka. Program ini juga
mengintegrasikan penanaman nilai-nilai Islami seperti
empati, kerja sama, dan saling menghormati, Yyang
berkontribusi pada perkembangan sosial dan emosional anak.
Integrasi metode intervensi seperti bermain peran dan
simulasi situasi sosial memberikan peluang bagi anak untuk
mempraktikkan keterampilan yang telah dipelajari dalam
lingkungan yang mendukung. Selain itu, penanaman nilai-
nilai sosial seperti empati, kerja sama, dan saling
menghormati turut berperan dalam meningkatkan interaksi
sosial anak.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan
bahwa hasil bimbingan konseling memiliki pengaruh positif
terhadap perkembangan sosial anak dengan autisme. Temuan
ini memberikan kontribusi praktis bagi penyedia layanan



pendidikan khusus dalam merancang program konseling
berbasis nilai Islami yang efektif dan inklusif bagi anak
dengan autisme.

Kata Kunci: Kemampuan Sosial, Anak Autisme, Hasil
Konseling, Interaksi Sosial.
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Cua Ditulis Hibbah
S Ditulis Jizyah
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b
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A. Latar Belakang

Bimbingan dan konseling merupakan sebutan yang
sudah tidak asing ditelinga. Namun, bimbingan dan
konseling memiliki arti atau makna yang berbeda. Secara
etimologis, bimbingan berasal dari terjemahan kata
guidance” dengan kata kerja “to guide” yang Dberarti
menunjukkan, menuntun, membimbing dan membantu.
Sedangkan, pengertian konseling secara etimologis berasal
dari bahasa Latin yaitu “consilium” (dengan atau bersama)
yang dapat diartikan dengan menerima atau memahami.
Dalam pelaksanaannya bimbingan dan konseling merupakan
satu kesatuan bagian yang menyeluruh, utuh dan tidak dapat
dipisahkan.?

Andriyani dan Dyah mengemukakan bahwa
bimbingan merupakan proses yang dilakukan tenaga ahli
dengan memberikan bantuan kepada seseorang atau beberapa

orang baik anak-anak, remaja maupun dewasa agar dapar

2 Dewi, Elisa Virliana Dewi, and Hery Setiyatna. Layanan
Bimbingan dan Konseling bagi anak autis usia dini (buku panduan untuk
umum). Diss. Uin raden mas said surakarta, 2023.
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mengembangkan dan memanfaatkan potensi dirinya sesuai
dengan norma-norma yang berlaku.’

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa bimbingan merupakan suatu cara dengan
memberikan pertolongan kepada seseorang atau sekumpulan
orang baik anak-anak, remaja maupun dewasa agar dapat
memahami diri atas kemampuan yang dimiliki untuk
perkembangan pribadinya dengan tujuan dapat mencapai
kehidupan yang lebih baik.

Sedangkan  konseling menurut Luddin  dan
Muhammad, mengungkapkan bahwa konseling merupakan
usaha untuk membantu seseorang yang bersifat personal
melalui proses interaksi yang dilakukan antara konselor
dengan konseli untuk mampu memahami diri dan
lingkungan, membuat keputusan dan tujuan sehingga dapat
merasa bahagia dan membawa dampak pada perilakunya.’

Berdasarkan pendapat = diatas dapat disimpulkan
bahwa konseling merupakan usaha yang dilakukan oleh
konselor kepada koseli dengan memberi bantuan yang
dilakukan secara langsung dengan tatap muka yang bertujuan
agar konseli dapat bertanggung jawab atas dirinya dan dapat

melakukan perubahan diri.

® Andriyani, Wiwik Dyah, et al. "Pendekatan Bimbingan
Konseling." Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian, dan Inovasi
3.5 (2023).

* Abu Bakar M, Luddin. Dasar dasar konseling. Perdana
Publishing, 2010



Dengan demikian, bimbingan dan konseling adalah
usaha memberikan bantuan atau pertolongan yang dilakukan
oleh konselor kepada konseli yang dapat dilakukan secara
langsung dengan tatap muka dan bersifat personal agar
mampu mengarahkan diri dan berkembang sesuai dengan
tahapan perkembangannya.

Kemampuan interaksi sosial adalah salah satu cara
untuk individu bertingkah laku sosial individu tersebut
sehingga individu tetap dapat bertingkah laku sosial dengan
individu lain, interaksi sosial juga dapat meningkatkan
jumlah kuantitas dan mutu atau kualitas dari tingkah laku
sosial individu sehingga individu semakin bisa dalam
bertingkah laku sosial dengan indiividu lain di dalam situasi
sosial.” Interaksi sosial adalah kunci untuk semua kehidupan
yang berhubungan dengan inetraskis sosial karena tanpa
interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan bersama
dan seseorang tidak mampu menjalin suatu komunikasi
dengan orang lain. Karena tanpa interaksi sosial hidup akan
merasa hampa jika tidak ada kehidupan dengan orang lain.®

Sedangkan kemampuan interaksi sosial merupakan

salah satu aspek penting dalam perkembangan anak,

® Domitila, Mindi Maria, Fajar Wulandari, and Dina Anika
Marhayani. "Analisis Penggunaan Gawai Terhadap Interaksi Sosial Anak
Sekolah DasarNegeri Kota Singkawang." Jurnal limiah Potensia 6, no.2
(2021): 131-141.

® Yuswatiningsih. Kemampuan interaksi sosial pada anak autis.
Hospital Majapahit (Jurnal llmiah Kesehatan Politeknik Kesehatan
Majapahit Mojokerto), 13,n0.2, (2021): 40-48
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termasuk anak-anak autisme. Interaksi sosial yang baik dapat
membantu anak-anak autisme untuk merasa diterima,
membangun hubungan yang positif, dan meningkatkan
kualitas hidup mereka. Namun, anak-anak autisme sering kali
menghadapi berbagai tantangan dalam berinteraksi dengan
lingkungan sosial mereka, seperti stigma, diskriminasi, dan
keterbatasan fisik atau kognitif.

Pada dasarnya fitrah manusia pada saat seorang anak
dilahirkan, saat itu pula ia menjadi makhluk sosial dimana
mereka memerlukan orang lain dalam menjalani hidupnya.
Setiap anak di lahirkan menjadi mahluk sosial dengan
berinteraksi sejak ia lahir dengan menangis, melihat,
mendengar dan berinteraksi dengan ibunya dan orang
sekitarnya. Anak memiliki kemampuan berinteraksi sejak ia
dalam kandungan berinteraksi dengan ibunya, bisa
merasakan dan mendengar perkataan ibu dan orang
sekelilingnya, setelah lahir anak akan berinteraksi ketika di
ajak berbicara dan bercanda dengan ibunya dengan
mengeluarkan ekspresi senyum dan menyapa dengan bahasa-
bahasanya sambil seolah-olah mengajak ibunya berbicara dan
ketika berinteraksi dengan orang sekitar ketika mendengar

melihat maka akan reflek fitrah nya dalam berinteraksi



dengan lingkungan dan situasi sekitar.” Hal ini sesuai dengan
ayat Al-Hujurat Ayat 13 yang berbunyi:®

BNFRE e FIEE R e PR ESAEL IR
Sl tile A AR A die 4R

Ayat ini menekankan bahwa manusia diciptakan
untuk saling mengenal dan berinteraksi, meskipun berasal
dari berbagai latar belakang, suku, dan bangsa. Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi sosial adalah bagian integral
dari fitrah manusia yang harus dijalankan dengan penuh
kesadaran dan pengertian.

Menurut Fitriani manusia lahir dengan fitrah, yaitu
suci dan berpotensi baik. Manusia lahir bukanlah sebagai
kertas putih, Tuhan telah membekali dengan potensi-potensi
baik, ibarat gawai yang telah dilengkapi dengan aplikasi-
aplikasi canggih. Demikian juga Tuhan telah menjadikan
otak manusia dilengkapi dengan bagian yang tidak dimiliki
oleh makhluk manapun yaitu Pre-Frontal Cortex (PFC). PFC
memiliki fungsi luhur akal budi, kemampuan berbahasa

kosong, merencanakan, memecahkan masalah, pengambilan

" Fitriani, Okina. Secret of Enlightening Parenting. Serambi
lImu Semesta 2017.
® Hal ini sesuai dengan Al- -quran surah Al- Hulurat ayat 13.
mes‘.)s\u\ |,ejud;u}u}ues;xuj@uu)s;wesﬂ;uu&u\L@_.L,
S aile 4 BF &

Artinya : “Wahai manusia! sungguh, kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha mengetahui,
Maha segalanya.”



keputusan dan fungsi kontrol. Inilah lagi-lagi bukti bahwa
manusia diciptakan Tuhan sebagai sebaik-baik penciptaan.
Maka tugas orangtua untuk menjaga potensi baik agar tetap
baik atau mengupayakannya agar menjadi lebih baik ini
sesungguhnya telah dimudahkan oleh Tuhan, tetapi malah
banyak orangtua yang justru abai atau bahkan merusaknya.®

Autis merupakan salah satu bagian dari anak
berkebutuhan khusus. Autis memiliki nama lain yaitu autism
spectrum disorder. Autis bukanlah suatu penyakit melainkan
salah satu bagian dari anak berkebutuhan khusus. Dimana
terdapat suatu gangguan perkembangan yang kompleks
disebabkan karena adanya kerusakan otak yang umumnya
dapat terlihat atau terdeteksi sejak anak lahir atau di usia
dibawah 3 tahun. Autis merupakan gangguan yang berkaitan
dengan masalah komunikasi, interaksi social, gangguan
sensorik, perilaku dan emosi.*

Menurut Badiah anak autis mengalami kesulitan
dalam melakukan kegiatan sehari hari, misalnya kegiatan di
sekolah yang mana anak autis mengalami kesulitan untuk
mengikuti kurikulum yang ada, kesulitan dalam mengikuti

kegiatan baca tulis dan kegiatan lain yang dilakukan seperti

%Fitriani, Okina. Peran Keluarga Dalam Kerjasama Dan
Keterlibatan Dalam Pendidikan Usia Dini. Seminar Nasional dan Call
for Paper “Membangun Sinergitas Keluarga dan Sekolah Menuju PAUD
Berkualitas. pp.(2018): 8-11.

10 Mansur, Arif Rohman. Manajemen Anak dengan Gangguan
Spektrum Autisme. Penerbit Adab.



anak normal lainnya.* Sehingga anak autis sangat
memerlukan pendidikan  Khusus. Pendidikan  khusus
merupakan pendidikan yang diperuntukkan bagi anak yang
memiliki kesulitan dalam proses belajar yang disebabkan
oleh adanya hambatan atau gangguan berupa kelainan fisik,
mental, social, emosional dan memiliki tingkat kecerdasan
yang tinggi serta bakat istimewa. Dengan adanya pendidikan
diharapkan anak autis mendapatkan bekal,modal hidup dan
dapat mencapai tahap perkembangan yang maksimal.
Kekurangan-kekurangan ini  membuat mereka
berbeda, dan seringkali orang tua merasa malu sehingga
menyembunyikan anaknya, yang kemudian membatasi
interaksi anak dengan lingkungan sekitarnya.'” Anak autisme
sering tidak diajak bermain keluar rumah, tidak dibawa ke
tempat umum seperti acara keluarga, pesta, dan acara
lainnya. Hal ini menyebabkan anak semakin tertutup, tidak
berinteraksi dengan lingkungan sekitar, menjadi penakut,
pemalu, murung, melamun, menjauhi keramaian, tidak
pandai berinteraksi sosial, dan kurang berkembang secara
optimal. Fenomena ini menunjukkan pentingnya perhatian

dan intervensi yang tepat untuk mendorong interaksi sosial

1 Badiah, Lutfi Isni. Urgensi Bimbingan dan Konseling bagi
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Sekolah Inklusi. Prosiding Seminar
Nasional. Universitas Ahamd Dahlan. (2017).

12 Alviza, R. Metode Mendidik Anak Menurut Okina Fitriani
Dalam Buku The Secret Of Enlightening Parenting (Doctoral
Dissertation, Universitas Negeri Jakarta, 2021).
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dan perkembangan anak autisme agar mereka dapat
berkembang secara optimal dan tidak merasa terisolasi.

Pada dasarnya kebutuhan anak autis sama dengan
anak normal pada umumnya yaitu kebutuhan jasmani dan
kebutuhan rohani. Namun, ada beberapa hal khusus yang
membutuhkan penanganan khusus seperti, hambatan dan
gangguan yang disandangnya. Proses dari penanganan
khusus tersebut berupa pendidikan yang dapat memandirikan
dan mendidik, terapi, layanan bimbingan dan konseling,
layanan dari medis, dan sebagainya. Dalam melaksanakan
hal tersebut tentunya akan banyak tenaga professional yang
terlibat. Para tenaga professional tersebut akan bekerja sama
untuk memberikan layanan yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan anak autis sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi agar dapat mencapai perkembangan yang optimal.
Hal ini dapat di lihat pada UU No 20 Tahun 2003."

Kebutuhan bimbingan dan konseling bagi anak autis
usia dini diperlukan untuk menemukan konsep diri,
memfasilitasi untuk beradaptasi dengan hambatannya,
mengkoordinasikan dengan tenaga ahli lainnya, melakukan
konseling terhadap keluarganya, membantu perkembangan

anak autis agar dapat berkembang optimal, memiliki

¥ Hal sesuai dengan UU No0.20 “Sefiap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.” (Undang — Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 12 :
Ayat 1b).



kecakaan hidup mandiri, membuka kesempatan dalam
mengembangkan hobi, keterampilan social dan pribadi, serta
media yang dibutuhkan untuk merancang perencanaan
selanjutnya. Bimbingan dan konseling bagi anak autis
merupakan suatu kegiatan pelayanan pemberian bantuan
kepada anak autis yang dilakukan oleh konselor atau guru
BK secara sistematis dan terkoordinir yang dilaksanakan
pada waktu tertentu, yang bersifat teratur, berkesi
nambungan dan continue.™

Pada tanggal 22 Juli 2024, peneliti melakukan
observasi dalam kegiatan "Main Bersama" yang diadakan
oleh Yayasan Bina Anggita Yogyakarta.> Kegiatan ini
dilaksanakan setiap tiga bulan sekali dengan tujuan
memperkenalkan anak-anak baru kepada teman-temannya,
serta melibatkan orangtua sebagai pendamping. Namun,
peneliti  menemukan bahwa sebagian besar anak-anak
autisme tidak menunjukkan interaksi satu sama lain. Hanya
sedikit dari mereka yang tampak berinteraksi, sementara
mayoritas lebih ~memilih bermain dengan orangtua,
berdekatan dengan pengasuh, atau memilih diam tanpa

terlibat dalam aktivitas bersama. Fenomena ini menunjukkan

¥ Lukman Fahmi. Konseling Berkebutuhan Khusus: Buku
Perkuliahan Program S-1 Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas
Dakwah dan llmu Komunikasi IAIN Sunan Ampel Surabaya. 1AIN
Sunan Ampel Press. (2014).

!> Observasi di Yayasan Bina Anggita Sekolah Khusus Autisme
Yogyakarta, 22 Juli 2024.



adanya hambatan dalam kemampuan interaksi sosial anak-
anak autisme, padahal interaksi adalah bagian dari fitrah
manusia yang telah ada sejak lahir.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa
program pagi ceria dan kegiatan outdoor yang diterapkan di
Yayasan Bina Anggita dirancang untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang dihadapi anak-anak autisme, khususnya
dalam  hal interaksi  sosial. Pendekatan  yang
mengintegrasikan nilai-nilai islami ini tidak hanya membantu
mereka dalam mengembangkan kemampuan sosial dan
pengelolaan emosi, tetapi juga memperkuat pembentukan
karakter dan moral secara holistik. Program ini menjadi
inovasi pendidikan yang relevan, adaptif, dan sesuai dengan
kebutuhan unik anak-anak autisme.

Salah satu strategi yang diterapkan di sekolah khusus
autisme Bina Anggita adalah program bimbingan konseling
islam dengan kegiatan pagi ceria dan kegiatan outdoor.
Program ini tidak hanya mengedepankan aktivitas fisik dan
permainan kelompok, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai
bimbingan konseling Islam. Melalui kegiatan ini, anak-anak
didorong untuk berinteraksi, berbagi, dan belajar satu sama
lain dalam suasana yang positif dan mendukung.’® Dalam

melaksanakan layanan program bimbingan dan konseling

16 Aldjon Nixon Dapa & Mangantes, Lenny Meisie. Bimbingan
Konseling Anak Berkebutuhan Khusus. (Yogyakarta: Deepublish Grup
Penerbitan CV Budi Utama, 2021).
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bagi anak berkebutuhan khusus seperti anak autis usia dini,
tentunya memelukan pendekatan yang berbeda dengan anak
normal lainnya. Hal ini disebabkan karena keterbatasan yang
dimiliki anak autis berbeda dengan anak lain sehingga
pendekatan yang diterapkan disesuaikan dengan keadaan
anak. Tujuan dari pendekatan-pendekatan tersebut diterapkan
kepada anak autis usia dini berguna untuk mempermudah
guru pengasuh dan konselor dalam menjalankan program
yang telah disusun.*’

Program pagi ceria dan kegiatan outdoor menciptakan
lingkungan aman dan menyenangkan, di mana anak-anak
dapat belajar keterampilan sosial yang diperlukan untuk
berfungsi dalam masyarakat. Dengan dukungan bimbingan
konseling islam, anak-anak autisme mendapatkan bimbingan
emosional yang signifikan, sehingga mereka dapat
berinteraksi dengan lebih baik dan menemukan makna hidup
yang lebih dalam.*®

Namun, masih terdapat kekurangan dalam literatur
yang membahas secara spesifik hubungan antara bimbingan
konseling islam dan perkembangan kemampuan interaksi

sosial anak-anak autisme. Penelitian ini bertujuan untuk

7 Al-Bagi, A. "Bimbingan dan Konseling dalam Perspektif
Islam."” Jurnal Pendidikan Islam, vol. 6, no. 1 ( 2015): 45-52.

¥ Yilmaz, A. S., & Arkan, B. "Konseling Islam dan
Implikasinya terhadap Kesehatan Spiritual: Pendekatan Berbasis Islam
untuk Konseling dengan Fokus pada Spiritualitas.” Journal of Religion
and Health, vol. 54, no. 2 (2015): 337-351.
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mengisi  kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi
bagaimana layanan bimbingan konseling islam di sekolah
khusus  Autisme Bina Anggita Yogyakarta dapat
menumbuhkan kemampuan interaksi sosial bagi anak-anak
autisme melalui program pagi ceria dan kegiatan outdoor.
Dengan pendekatan yang komprehensif dan
mendalam, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan signifikan tentang bagaimana bimbingan konseling
islam dapat membantu anak-anak autisme dalam
meningkatkan kemampuan interaksi sosial mereka secara

optimal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang akan dibahas
nantinya dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Intervensi apa saja yang diberikan untuk
meningkatkan kemampuan sosial anak Autisme?
2. Bagaimana implikasi terhadap kemampuan sosial

anak autisme?
C. Tujuan Dan Signifkansi Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini sebagai
berikut:

12



1. Menganalisis bentuk intervensi yang diberikan
dalam konseling untuk meningkatkan
kemampuan sosial anak dengan autisme.

2. Menjelaskan implikasi hasil konseling terhadap
perkembangan kemampuan sosial anak dengan
autisme di Sekolah Khusus Autisme Bina
Anggita Yogyakarta.

Signifikansi Penelitian

1. Signifikansi Teoretis
a. Penelitian ini akan memperkaya literatur

akademik mengenai bimbingan konseling
islam dan pengembangan interaksi sosial
anak-anak autisme.

b. Memberikan kontribusi terhadap pemahaman
teoritis tentang hubungan antara layanan
bimbingan konseling islam dan kemampuan
interaksi sosial, khususnya pada anak-anak
autisme.

c. Menyediakan dasar empiris bagi penelitian
lanjutan dalam bidang pendidikan, psikologi,
dan studi agama, yang fokus pada intervensi
berbasis bimbingan konseling islam untuk

perkembangan sosial anak autisme.
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2. Signifikansi Praktis

a. Memberikan panduan praktis bagi sekolah
khusus Autisme Bina Anggita Yogyakarta dan
lembaga serupa dalam merancang dan
menerapkan program bimbingan konseling
islam yang efektif untuk anak-anak autisme.

b. Menyediakan rekomendasi yang dapat
diimplementasikan oleh guru pengasuh, dan
terapis dalam meningkatkan kemampuan
interaksi sosial anak-anak autisme dengan
bimbingan konseling islam melalui program
pagi ceria dan kegiatan outdoor .

c. Membantu orang tua dan keluarga dalam
memahami dan mendukung perkembangan
sosial anak-anak autisme melalui keterlibatan
aktif dalam program bimbingan pagi ceria dan
kegiatan outdoor.

3. Signifikansi Sosial

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya dukungan dalam perkembangan
sosial anak-anak  autisme, sehingga
mendorong lingkungan yang lebih inklusif
dan suportif.

b. Memberikan wawasan bagi masyarakat

tentang cara-cara efektif untuk mendukung

14



interaksi sosial anak-anak autisme, sehingga
memperkuat jaringan sosial mereka dan
mengurangi stigma sosial.

c. Mendorong pembuat kebijakan dan institusi
pendidikan untuk mempertimbangkan dan
mengintegrasikan  pendekatan  bimbingan
konseling Islam dalam program pendidikan
dan layanan sosial bagi anak-anak autisme,
guna menciptakan lingkungan belajar yang

lebih holistik dan manusiawi.

D. Kajian Pustaka

Dalam tinjauan pustaka, peneliti telah mengamati
berbagai hasil penelitian terdahulu yang mengkaji tentang
topik yang akan peneliti bahas. Beberapa kajian tulisan atau
penelitian yang membahas tema yang sama dengan penelitian
terdahulu, yakni kemampuan sosial anak dengan autisme :
study pengaruh hasil Konseling di sekolah khusus Autisme
Bina Anggita Yogyakarta. Tujuannya adalah untuk
memahami sejauh mana penelitian yang hendak di lakukan
terhadap topik tersebut. Selain itu, tinjauan ini bertujuan
untuk mengindentifikasi perbedaan antara penelitian yang
sudah ada dengan karya yang hendak akan dilakukan, serta
untuk memberikan kontribusi baru dalam bidang yang sama.

Penelitian-penelitian  terdahulu  mengenai  bimbingan
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konseling islam dalam mengembangkan interaksi sosial pada
anak autisme memberikan pandangan yang luas tentang
berbagai pendekatan dan metode yang diterapkan di berbagai
lembaga pendidikan luar biasa. Beberapa penelitian ini
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori dan
praktik dalam bidang bimbingan konseling bagi anak
autisme.

Penelitian Kholidin, yang berjudul “Bimbingan dan
Konseling Islam Dalam Membantu Mengembangkan
Kemampuan Interaksi Sosial Pada Anak Autis di SLB ABC
SWADAYA Kendal” berfokus pada penerapan bimbingan
dan konseling Islam dalam membantu anak autis
mengembangkan kemampuan interaksi sosial. Metode yang
digunakan adalah bina mandiri untuk meningkatkan
kemandirian anak, serta penggunaan konseling individual
dan kelompok. Selain itu, pendekatan terapinya meliputi
terapi wicara, terapi perilaku, dan terapi musik, yang
membantu anak dalam meningkatkan kemampuan sosial
mereka melalui interaksi langsung dalam lingkungan
sekolah.'® Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
kemandirian dan interaksi sosial anak autisme di SLB ABC
SWADAYA Kendal. Perbedaan dengan penelitian peneliti

19 Kholidin. Bimbingan dan Konseling Islam Dalam Membantu
Mengembangkan Kemampuan Interaksi Sosial Pada Anak Autis di SLB
ABC SWADAYA Kendal. Diss Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2013.
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terletak pada metode yang diterapkan, di mana penelitian
Kholidin lebih berfokus pada metode bina mandiri dan terapi,
sementara penelitian peneliti menggunakan program pagi
ceria dan kegiatan outdoor sebagai metode utama dalam
meningkatkan kemampuan interaksi sosial.

Selain itu, penelitian Rizki Amalia & Amin Yusi Nur
Sa’ida, dengan judul “Peran Bimbingan Konseling dalam
Intervensi Anak Autis” penelitian ini mengulas peran
bimbingan konseling dalam intervensi anak autis. Metode
yang diulas meliputi terapi ABA, terapi TEACH, konseling
keluarga, terapi bermain, dan bimbingan kelompok. Fokus
utamanya adalah pada pendekatan berbasis literatur dengan
penekanan pada layanan konseling yang dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak autis.?
Hasil penelitian ini memberikan panduan bahwa terapi yang
bersifat intervensional secara konsisten seperti ABA dan
TEACH efektif dalam meningkatkan kemampuan interaksi
sosial anak autis. Perbedaan dalam penelitian peneliti yakni,
lebih menitik beratkan pada penggunaan program pagi ceria
dan kegiatan outdoor juga mencakup elemen-elemen terapi
bermain dan sosialisasi yang dapat menjadi perbandingan

dengan hasil dari kajian ini. Persamaan penelitian berusaha

20 Amalia, Rizki, and Amin Yusi Nur Sa’ida. "Peran Bimbingan
Konseling dalam Intervensi Anak Autis." Innovative: Journal Of Social
Science Research 3, no. 2 (2023): 7618-7622.
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meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak autisme
melalui berbagai metode bimbingan dan konseling.
Selanjutnya, penelitian Ana Maulina, dengan judul
“Bimbingan Agama Islam bagi Anak Autis untuk
Mengembangkan Interaksi Sosial di SLBN Kabupaten
Cirebon” berfokus pada bimbingan agama islam sebagai
metode dalam meningkatkan interaksi sosial anak autis.
Metode penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatift dengan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi.”> Peneliti menemukan bahwa bimbingan
agama yang dilakukan secara konsisten mampu membantu
anak autis dalam memahami nilai-nilai sosial melalui praktik
keagamaan. Persamaan antara penelitian Maulina dengan
penelitian  peneliti  adalah Sama-sama menggunakan
pendekatan bimbingan islam dalam membantu anak autisme
mengembangkan kemampuan interaksi sosial. Namun,
penelitian peneliti lebih spesifik menggunakan pendekatan
program pagi ceria dan kegiatan outdoor sebagai instrumen
utama dalam meningkatkan interaksi sosial anak autis.
Selanjutnya, penelitian Rahmaniyah Audinah, dengan
judul “Implementasi program Bimbingan anak Autis dalam

meningkatkan kemampuan sosialisasi di sekolah menengah

2l Ana Maulina. “Bimbingan Agama Islam bagi Anak Autis
untuk Mengembangkan Interaksi Sosial di SLBN Kabupaten Cirebon”.
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2021.
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pertama luar biasa Negeri Branjangan Kabupaten Jember”?

menyimpulkan bahwa program bimbingan menggunakan
metode ABA efektif dalam meningkatkan kemampuan
sosialisasi anak autis. Rahmaniyah juga mengidentifikasi
berbagai kendala, termasuk kurangnya tenaga pengajar dan
fasilitas pendukung. Dalam konteks penelitian peneliti, ada
kesamaan pada upaya peningkatan sosialisasi anak autis,
tetapi metode yang digunakan berbeda. Penelitian Audinah
menggunakan ABA, sementara penelitian peneliti lebih
menekankan pada integrasi program pagi ceria dan kegiatan
outdoor sebagai pendekatan holistik.

Kemudian, penelitian Basron, dengan judul
“Penerapan Bimbingan dan Konseling Islam untuk
mengoptimalkan kemampuan interaksi sosial anak autisme di
sekolah dasar Negeri 33 Kota Pangkal pinang” menekankan
pentingnya pemberian empati sosial dan pengembangan
lifeskills melalui imitasi untuk anak autis.”® Hasilnya
menunjukkan  bahwa anak autis yang mendapatkan
bimbingan individual dan program pembelajaran khusus

mengalami  perkembangan  yang signifikan  dalam

2 Rahmaniyah Audinah, Implementasi Program Bimbingan
Anak Autis dalam Meningkatkan Kemampuan Sosialisasi di Sekolah
Menengah Pertama Luar Biasa Negeri Branjangan Kabupaten Jember.
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023.

23 Basroni, Basroni. Penerapan Bimbingan dan Konseling Islam
untuk mengoptimalkan kemampuan interaksi sosial anak autisme di
Sekolah Dasar Negeri 33 Kota Pangkalpinang. Institut Agama Islam
Negeri Syaikh Abdurrahman Siddik, 2021.
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kemampuan interaksi sosial. Penelitian ini  memiliki
kesamaan dengan penelitian peneliti dalam penggunaan
bimbingan konseling islam. Namun, perbedaan utama
terletak pada pendekatan aktivitas outdoor yang peneliti
gunakan sebagai bagian integral dari program pagi ceria.
Semua penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa
bimbingan konseling islam berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak autisme,
dengan potensi signifikan untuk mengembangkan berbagai
aspek psikologis dan perilaku anak-anak. Pendekatan ini
tidak hanya memberikan solusi praktis untuk masalah-
masalah spesifik seperti kesulitan berkomunikasi, kurangnya
rasa percaya diri, dan keterbatasan dalam memahami norma-
norma sosial, tetapi juga menekankan pentingnya intervensi
yang holistik, berkelanjutan, dan berbasis nilai-nilai agama.
Penelitian-penelitian ini menggaris bawahi pentingnya
konsistensi  dalam pelaksanaan himbingan, keterlibatan
tenaga profesional yang kompeten, serta dukungan
lingkungan yang ramah terhadap anak autisme. Melalui
pendekatan yang mencakup aspek spiritual, emosional, dan
sosial, serta integrasi nilai-nilai islam, bimbingan konseling
Islam mampu menjadi strategi yang efektif dalam mengatasi
hambatan komunikasi dan perilaku sosial anak autisme, serta
meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka secara

keseluruhan. Temuan ini menunjukkan relevansi dan potensi
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besar untuk diaplikasikan dalam  program-program
pendidikan inklusif dan layanan bimbingan yang berorientasi
pada kebutuhan khusus.

Penelitian-penelitian terdahulu memberikan dasar
yang kuat bagi studi tentang peran bimbingan konseling
islam dalam meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak
autisme melalui program pagi ceria dan kegiatan outdoor di
sekolah khusus autisme Bina Anggita Yogyakarta. Dengan
berfokus pada pendekatan yang memadukan kegiatan
outdoor dan program harian berbasis konseling islam,
penelitian ini  memperkaya literatur yang ada dengan
menawarkan pendekatan yang lebih dinamis, terintegrasi,
dan inovatif untuk mendukung perkembangan sosial anak
autisme.

Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung
menggunakan metode seperti terapi ABA, terapi wicara, atau
pendekatan agama islam dalam setting yang lebih tradisional.
Sementara itu, penelitian penulis mencoba memadukan nilai-
nilai islam dalam konteks program harian dan aktivitas luar
ruangan untuk menciptakan lingkungan yang lebih dinamis
dan ramah anak autis.

Beberapa kajian pustaka di atas, penulis pilih
berdasarkan kesamaan baik kajian dan objek penelitian. Akan
tetapi, dari penelitian tersebut belum ada yang menjelaskan

tentang peran bimbingan konseling islam dalam

21



meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak autisme
melalui program pagi ceria dan kegiatan outdoor di sekolah
khusus autisme Bina Anggita Yogyakarta. Oleh karena itu,
untuk mengetahui hal tersebut, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut.

E. Kerangka Teoritis
Berangkat dari judul tesis tentang “Kemampuan

sosial anak dengan autisme : study pengaruh hasil
Konseling” yang di lakukan di Sekolah Khusus Autisme
Bina Anggita Yogyakarta, penulis menggunakan beberapa
teori sebagai landasan dalam kerangka teoritis. Teori-teori ini
meliputi teori interaksi sosial yang menekankan pentingnya
komunikasi dan interaksi dalam perkembangan sosial anak,
teori perkembangan anak autisme yang menjelaskan
karakteristik dan tantangan yang dihadapi anak dengan
spektrum autisme dalam berinteraksi sosial, serta teori
bimbingan konseling islam yang mengedepankan prinsip-
prinsip tazkiyatun nafs dan rahmatan lil 'alamin dalam
mendukung perkembangan karakter dan kemampuan sosial
anak dari perspektif Islam. Selain itu, teori pendidikan
melalui permainan dan aktivitas outdoor juga diadopsi untuk
menguatkan pemahaman bahwa kegiatan fisik dan
pengalaman langsung, seperti yang diterapkan dalam
program pagi ceria dan kegiatan outdoor, dapat berperan
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signifikan dalam meningkatkan keterampilan sosial anak
autisme.

1) Teori Interaksi Sosial

a. Pengertian Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu
dengan individu yang lain. Individu satu dapat
mempengaruhi individu lain atau sebaliknya, jadi terdapat
adanya hubungan yang saling timbal balik. Hubungan
tersebut dapat terjadi antara individu dengan individu,
individu dengan kelompok atau kelompok dengan
kelompok.?*

Interaksi sosial dalam penelitian ini dapat diartikan
sebagai hubungan, ketertarikan, dan adanya timbal balik
antara personalitas anak autis terhadap sesuatu yang ada di
sekelilingnya dengan menggunakan simbol-simbol tertentu
atau gerakan-gerakan untuk mengutarakan kepada orang lain.
Dalam menjalin interaksi dengan orang lain anak autis tidak
bisa melakukannya dengan baik. Seperti kurangnya kontak
mata, menggerak-gerakkan anggota tubuhnya secara tidak
wajar, mengeluarkan suara yang diulang-ulang, atau
melakukan gerakan tubuh yang tidak dapat dimengerti.

Berdasarkan pengertian diatas dapat peneliti

simpulkan bahwa interaksi sosial adalah hubungan antara

24 Walgito, Bimo. "Psikologi Sosial”, (Yogyakarta: PT. 2003).
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individu satu dengan individu yang lain yang saling
mempengaruhi.

b. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial

Menurut Soerjono Soekamto interaksi sosial tidak
mungkin terjadi tanpa adanya dua syarat, yaitu kontak sosial
dan komunikasi:

1) Kontak sosial

Kontak sosial berasal dari bahasa latincon atau cum
yang artinya bersama-sama dan taugere yang artinya
menyentuh. Jadi, kontak berarti sama-sama menyentuh.
Dalam pengertian sosiologi, kontak sosial tidak selalu
terjadi melalui interaksi atau hubungan fisik, sebab orang
yang bisa melakukan kontak sosial dengan pihak lain tanpa
menyentuhnya, misalnya bicara melalui telepon, radio,atau
surat elektronik. Oleh karena itu, hubungan fisik tidak
menjadi syarat utama terjadinya kontak.

2) Komunikasi

Komunikasi merupakan syarat terjadinya interaksi
sosial. Hal terpenting dalam komunikasi yaitu adanya
kegiatan saling menafsirkan perilaku (pembicaraan, gerakan-
gerakan fisik , atau sikap) dan perasaan-perasaan yang
disampaikan. Ada lima unsur pokok dalam komunikasi yaitu:
komunikator (orang yang menyampaikan pesan,perasaan,
atau pikiran kepada pihak lain); komunikan (orang atau

sekelompok orang yang dikirimi pesan,pikiran atau
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perasaan); pesan ( sesuatu Yyang disampaikan oleh
komunikator); media (alat untuk menyampaikan pesan); efek
(perubahan yang diharapkan terjadi pada komunikan, setelah
mendapatkan pesan dari komunikator).

Komunikasi memiliki tiga tahapan penting yaitu:
Encoding, pada tahap ini gagasan atau program
dikomunikasikan diwujudkan dalam kalimat atau dalam
tahap ini, komunikator harus memilih kalimat-kalimat dan
gambaryang mudah dipahami oleh komunikan, komunikator
harus menghindari penggunaan kosakata  yang
membingungkan komunikan; penyampaian,pada tahap ini
istilah atau gagasan diwujudkan dalam bentuk kalimat dan
gambar dan penyampaian dapat berupa lisan, tulisan, dan
gagasan keduanya;decoding, pada tahap ini dilakukan proses
memahami kalimat serta gambar yang diterima dari
pengalaman yang dimiliki.?

c. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial

Ada dua proses sosial sebagai akibat dari bentuk-
bentuk interaksi sosial yaitu bentuk interaksi dari proses
asosiatif dan proses disosiatif.

1) Proses Asosiatif
Proses asosiatif adalah sebuah proses yang terjadi

saling pengertian dan kerjasama timbal balik antara orang

% Kun Maryati & Juju Suryawati, “Sosiologi Untuk SMA dan
MA Kelas X (Jakarta:Esis, 2001), 58.
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per-orang atau kelompok satu dengan lainnya, dimana proses
ini menghasilkan pencapaian tujuan bersama. Bentuk-bentuk
interaksi dari proses asosiatif antara lain adalah kerja sama
(cooperation), akomodasi (accommodation), dan asimilasi
(asimulation).?
2) Proses Disosiatif
Proses sosial disosiatif merupakan proses perlawanan
(oposisi) yang dilakukan oleh individu-individu dan
kelompok dalam proses sosial diantara mereka pada suatu
masyarakat. Oposisi diartikan sebagai cara berjuang melawan
seseorang atau kelompok tertentu atau norma dan nilai yang
dianggap tidak mendukung perubahan untuk mencapai
tujuan-tujuan yang diinginkan. Bentuk-bentuk interaksi dari
proses disosiatif antara lain yaitu persaingan (competition),
kontravensi (contraversion) dan pertentangan (conflict).?’
d. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Interaksi
Sosial.
1) Faktor imitasi faktor yang meniru orang lain.
Dengan - demikian ~imitasi merupakan satu-
satunya faktor yang mendasari interaksi sosial.

Imitasi tidak berlangsung dengan sendirinya,

% Yeti Rahmi Saputri & Zakaria A.Jalil, (Interaksi Sosial
Keluarga Militer Dengan Masyarakat Sipil, Jurnal IImiah, Vol. 2 No.2),
681

?" Ibid., 681
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sehingga individu yang satu dengan yang lainnya
akan mengimitasi individu yang lain.

2) Faktor sugesti pengaruh psikis, baik yang datang
dari diri sendiri, maupun yang datang dari orang
lain, yang pada umumnya diterima tanpa adanya
kritik dari indivividu yang bersangkutan.

3) Faktor identifikasi sebuah dorongan untuk
menjadi identik (sama) dengan orang lain.

4) Faktor simpati merupakan perasaan rasa tertarik
pada oranglain.®

Faktor-faktor seperti imitasi, sugesti, identifikasi, dan

simpati memainkan peran penting dalam pembentukan
interaksi sosial.” Intervensi seperti program pagi ceria
membantu anak autisme dalam meniru perilaku sosial yang
positif, sementara kegiatan outdoor memberi kesempatan
untuk mengembangkan simpati dan pemahaman sosial.

e. Gangguan Kualitatif Dalam Interaksi Sosial
Pada Anak Autis

1) Ciri gangguan yang jelas dalam pengguanaan
berbagai perilaku non verbal seperti kontak mata,
ekspresi wajah, gesture dan gerak isyarat

untukmelakukan interaksi sosial.

%8 \Walgito, Bimo, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: CV.Andi
Offset, 2003).

2 Bimo,Walgito.  Psikologi Sosial, (Yogyakarta: CV.Andi
Offset, 2003).
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2) Ketidakmampuan mengembangkan hubungan
pertemanan sebaya yang sesuai dengan tingkat
perkembangannya.

3) Ketidakmampuan turut merasakan kegembiraan
orang lain.

4) Kekurangmampuan dalam berhubungan
emosional secara timbale balik dengan orang
lain.*

Ditinjau dari segi perilaku, anak-anak penderita autis
cenderung untuk melukai diri sendiri, tidak percaya diri,
bersikap agresif, menanggapi secara kurang atau bahkan
berlebihan terhadap suatu stimuli eksternal, dan menggerak-
gerakkan anggota tubuhnya secara tidak wajar.**

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat peneliti
simpulkan bahwa autis adalah suatu gangguan perkembangan
yang disebabkan ketidak normalan perkembangan otak
dalam hal keterampilan sosial, interaksi dan komunikasi.

2. Teori Perkembangan Anak dengan Autisme
a. Autis adalah
1) Salah satu gangguan perkembangan pervasif atau

PDD (Pervasive Developmental Disorders), yang

%0 Ppeeters, Theo, Panduan Autisme,( Jakarta: Dian Rakyat,
2009).
%! Maulana, Mirza, Anak Autis, ( Jogjakarta: Kata Hati, 2008).
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ditandai tampilannya abnormalitas pada domain
interaksi sosial dan komunikasi.**

2) Gejala menyendiri atau menutup diri secara total
dari dunia riil, dan tidak mau berkomunikasi lagi
dengan dunia luar.®

3) Gangguan perkembangan yang sangat kompleks
pada anak yang gejalanya telah timbul sebelum
anak itu mencapai usia tiga tahun. **

Ditinjau dari segi perilaku, anak-anak penderita autis
cenderung untuk melukai diri sendiri, tidak percaya diri,
bersikap agresif, menanggapi secara kurang atau bahkan
berlebihan terhadap suatu stimuli eksternal, dan menggerak-
gerakkan anggota tubuhnya secara tidak wajar.*

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat peneliti
simpulkan bahwa autis adalah suatu gangguan perkembangan
yang disebabkan ketidak normalan perkembangan otak
dalam hal keterampilan sosial, interaksi dan komunikasi.

b. Gejala-gejala Autis ada 3 hal yaitu:

1) Meliputi  gangguan atau keanehan dalam

berinteraksi dengan lingkungan.

%2 Priyatna, Andri, Amazing Autism,( Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2010).

% Kartono, Kartini, Patologi Sosial 3. “Gangguan-gangguan
Kejiwaan ”, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986).

% Lakshita, Nattaya, Panduan Simple Mendidik Anak Autis, (
Jogjakarta: Java Litera, 2012).

% Maulana, Mirza. "Mendidik anak autis dan gangguan mental
lain menuju anak cerdas dan sehat.” (Yogyakarta: Kata Hati, 2007).
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2) Gangguan dalam kemampuan berkomunikasi baik
verbal maupun non verbal.

3) Gangguan keanehan dalam berperilaku.®®

c. Penyebab Autis

Penyebab autis belum dapat diketahui secara dengan
pasti. Sebagian ilmuan berpendapat autis terjadi karena
faktor genetika. Tetapi, untuk mengetahui peneybab autis
sanagtalah sulit, karena otak manusi sangat rumit. Para
ilmuan masih mencoba memahami bagaimana dan mengapa
hal ini dapat terjadi. Penyebab autis belum dapat diketahui
dengan pasti. Para ilmuan menemukan adanya problem
kompleks neurobiologis, yang berbasis genetik, seperti
halnya pada kondisi lain yang disesbabkan oleh adanya
kelainan pada kromosom yang diwarisi seorang anak.*’

Beberapa peneliti mengungkapkan terdapat gangguan
biokimia, ahli lain berpendapat bahwa autis disebabkan oleh
gangguan jiwa. Ahli lainnya berpendapat karena kombinasi
makanan yang telah terkontaminasi zat-zat beracun sehingga
mengakibatkan masalah dalam tingkah laku fisik termasuk

autis.>®

% Shomad, Abd. "Nuansa lIslamy Pada Perawatan Anak
Penderit A Autisme (Studi pada Lembaga Bina Anggita Yogyakarta)."
Nuansa Islamy Pada Perawatan (2001).

¥ Andri, "Amazing Autism, (Jakarta: PT." Elex Media
Komputindo, 2010).

% Shomad,"Nuansa Islamy Pada Perawatan Anak Penderit A
Autisme (Studi Pada Lembaga Bina Anggita Yogyakarta)." Nuansa
Islamy Pada Perawatan (2001).
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Menurut beberapa studi lain menduga autis timbul
karena berbagai penyebab seperti alergi makanan, akibat
pemberian vaksin tertentu yang dapat menyebabkan syaraf
rusak, adanya penumpukan ragi dalam saluran pencernaan,
dan terpapar racun berbahaya yang dapat merusak sel-sel
yang ada didalam tubuh.*® Ada pendapat lain yang
mengatakan bahwa ada tiga jenis perilaku sosial yang
mencirikan anak penyandang autis:

1) Aloof bersikap menjauh atau menyendiri

Anak-anak ini tampak sangat pendiam dan suka
menyendiri, serta tidak berespons terhadap isyarat sosial atau
ajakan untuk bercakap dari orang lain. Kemampuan anak
untuk ‘joint attention’ (memerhatikan sesuatu bersama orang
lain) tidak berkembang, dan biasanya hanya mendekati orang
lain untuk memenuhi keingininan mereka. Orang lain bagi
mereka bukan makhluk sosial, tetapi lebih sebagai ‘alat’
untuk mendapatkan benda yang diinginkan.

2) Passive bersikap pasif

Anak-anak ini tampak tidak perduli dengan orang
lain, tapi secara umum masih dapat diarahkan untuk terlibat
dalam kegiatan sosial. Mereka cukup patuh dan masih
mengikuti ajakan orang lain untuk berinteraksi. Sama seperti

anak-anak yang ‘aloof’, anak-anak ‘passive’ juga tidak

% Andri, "Amazing Autism, (Jakarta: PT." Elex Media
Komputindo, 2010).
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terlalu dapat memperhatikan sesuatu bersama orang lain.
Mereka juga kurang dapat mengungkapkan kehendaknya
melalui ekspresi wajah dan isyarat tubuh, dan sebaliknya
juga sulit memahami isyarat tubuh orang lain.

3) Active and Odd bersikap aktif tapi ‘aneh’

Anak-anak ini senang besama orang lain, terutama
dengan orang dewasa. Mereka mendekati orang lain untuk
melakukan interaksi, akan tetapi dengan cara yang agak tidak
biasa.*

d. Penanganan Pada Anak Autis

Menurut Maulana Mirza dalam buku ‘Anak Autis’
penanganan pada anak autis ada 2 hal yaitu penanganan dini
dan penanganan terpadu.

1. Penanganan Dini
a. Intervensi Dini

Autisme memang merupakan gangguan
neurobiologist yang menetap. Gejalanya tampak pada
gangguan bidang komunikasi, interaksi, dan perilaku.
Walaupun gejala neurobiologist tidak bisa diobati, tapi
gejala-gejalanya bisa dihilangkan atau di kurangi, sampai
awam tidak lagi membedakan mana anak non autis, mana

anak autis.

0 | akshita, Nattaya. Panduan Simpel Mendidik Anak Autis.
(Jogjakarta: Javalitera ,2012).
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Penyandang autis dinyatakan sembuh bila gejalanya
tidak terlihat lagi sehingga ia mampu hidup dan berbaur
secara normal dalam masyarakat luas. Intervensi ini
dilakukan dengan berbagai cara. yang penting, berusaha
merangsang anak secara intensif sedini mungkin, sehingga ia
mampu keluar dari dunianya.

b. Dibantu di rumah

Salah satu metode intervensi dini yang diterapkan di
Indonesia adalah modifikasi perilaku atau lebih dikenal
sebagai metode Applied Behavioral Analysis (ABA). Melalui
metode ini, anak dilatih melakukan berbagai macam
keterampilan yang berguna bagi hidup
bermasyarakat.misalnya berkomunikasi, berinteraksi,
berbicara, berbahasa, dan seterusnya.

Namun yang pertama perlu di lakukan adalah belajar
kepatuhan. Hal ini sangat penting agar mereka dapat
mengubah perilaku seenaknya sendiri sehingga menjadi
perilaku yang lazim dan dapat diterima masyarakat.

c.. Masuk Kelompok Khusus

Biasanya setelah 1-2 tahun menjalani intervensi dini
dengan baik, si anak siap untuk masuk ke kelompok kecil.
Bahkan ada yang siap masuk kelompok bermain. Mereka
yang belum siap masuk ke kelompok bermain, bisa
diikutsertakan ke kelompok khusus. Di kelompok ini, mereka

mendapatkan kurikulum yang khusus dirancang secara
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individual. Di sini anak akan mendapatkan penanganan
terpadu, yang melibatkan berbagai tenaga ahli, seperti
psikiater, terapis wicara, terapis okupasi, dan ortopedagog.*!
2. Penanganan Terpadu

a. Terapi Medikamentosa

Terapi ini diberikan pada anak autis berupa obat-
obatan seperti vitamin, obat khusus, mineral, maupun food
supplement. Terapi ini diberikan guna mempercepat
penyembuhan anak. Obat-obatan ini bersifat individual dan
dalam memberikannya haruslah hati-hati, sebab masing-
masing anak mempunyai reaksi yang berbeda-beda.

b. Terapi Wicara

Terapi ini diberikan kepada nak austis untuk
membantu belajar berbicara. Karena semua anak autis
mempunyai keterlambatan dalam bicara dan kesulitan
berbahasa. Menerapkan terapi bicara pada anak autis berbeda
dengan anak lain. Terapis yang sebaiknya dibekali dengan
pengetahuan yang cukup mendalam tentang gejala-gejala dan
gangguan bicara yang khas dari para penyandang autis.*?

Menurut Nattaya Lakshita dalam bukunya “Anak
Autis” terapi wicara adalah profesi yang bekerja pada
prinsip-prinsip dimana timbul kesulitan berkomunikasi atau

gangguan pada berbahasa dan berbicara bagi orang dewasa

! Maulana, Mirza, Anak Autis, ( Jogjakarta: Kata Hati, 2008).
“2 1bid.,49.
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maupun anak. Terapi wicara dapat diminta untuk
berkonsultasi dan konseling memberikan perencanaan
maupun penanganan untuk terapi dan merujuk sebagai
bagian dari tim.*

c. Terapi Perilaku

Terapi ini  merupakan upaya untuk melakukan
perubahan pada anak autistik dalam arti perilaku yang
berlebihan dikurangi dan perilaku yang berkekurangan
(belum ada) ditambahkan. Dalam terapi perilaku, fokus
penanganan terletak pada pemberian reinforcement positif
setiap kali anak berespon benar sesuai instruksi yang
diberikan. Tujuan penanganan ini terutama adalah
meningkatkan pemahaman dak kepatuhan anak terhadap
aturan.**

d. Pendidikan Khusus

Terapi ini merupakan bentuk pendidikan individual
yang terstruktur bagi para penyandang autis. Pada pendidikan
khusus, diterapkan sistem satu guru satu anak. Sistem ini
paling efektif karena mereka tak mungkin memusatkan
perhatiannya dalam satu kelas besar.

Banyak orangtua yang tetap memasukkan anaknya
kekelompok bermain atau sekolah normal, dengan harapan

bahwa anak dapat bersosialisasi. Untuk penyandang autis

* akshita, Nattaya, Panduan Simple Mendidik Anak Autis, (
Jogjakarta: Java Litera, 2012).
* Ibid.,49.
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yang ringan ini bisa dilakukan, namun harus tetap
mendapatkan pendidikan khusus.

Untuk penyandang autis sedang atau berat sebaiknya
diberikan pendidikan individual dahulu, setelah mengalami
kemajuan secara bertahap bisa dicoba dimasukkan ke dalam
kelas dengan kelompok kecil. Setelah lebih maju lagi, baru
anak dicoba dimasukkan ke dalam kelompok bermain atau
kelas normal. Namun sebaiknya, jenis terapi yang lain terus
dilanjutkan.

e. Terapi Okupasi

Sebagian penyandang autis mempunyai
perkembangan motorik yang kurang baik, oleh karena itu
anak ini perlu diberi bantuan terapi okupasi untuk membantu
menguatkan, memperbaiki koordinasi, dan membuat otot
halusnya bisa terampil. Otot jari tangan misalnya, sangat
penting dikuatkan dan dilatih supaya anak bisa menulis dan
melakukan semua hal yang membutuhkan keterampilan otot
jari tangannya.®

3. Teori Konseling dalam Konteks Anak dengan

Autisme

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan dan konseling Islam adalah suatu proses
dalam bimbingan dan konseling yang dilakukan

mendasarkan pada ajaran islam, untuk membantu individu

**Maulana, Mirza, Anak Autis, (Jogjakarta: Kata Hati, 2008).
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yang mempunyai masalah guna mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat.*

Menurut Anwar Sutoyo bimbingan dan konseling
islam adalah upaya membantu individu Dbelajar
mengembangkan fitrah dan atau kembali pada fitrah, dengan
memberdayakan (empowering) iman, akal, dan kemampuan
yang dikaruniakan Allah SWT.*

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat peneliti
simpulkan bahwa bimbingan konseling Islam adalah suatu
proses pemberian bantuan kepada individu agar mampu
mengembangkan potensi dalam dirinya supaya menjadi lebih
baik sesuai ajaran Islam dan mampu mengenali fitrahnya
sebagai manusia.

1) Konsep Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan konseling islam menitikberatkan pada
prinsip tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) dan rahmatan lil
‘alamin (bermanfaat bagi semesta). Dalam konteks anak
autisme, prinsip ini diterapkan untuk memberikan dukungan
yang penuh kasih, yang diharapkan bisa menciptakan
lingkungan aman dan mengurangi kecemasan anak.

2) Penerapan dalam Konseling Anak Autisme
Konseling berbasis islam pada anak autisme

melibatkan  penggunaan  pendekatan spiritual  untuk

* Sutoyo, Anwar, Bimbingan dan Konseling Islami, (Semarang:
Cipta Prima Nusantara, 2007).
“"Ibid., 22.
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mengembangkan kepercayaan diri dan rasa aman dalam
berinteraksi. Pendekatan ini disesuaikan agar mereka bisa
memahami bahwa setiap individu adalah ciptaan Tuhan yang
berharga dan perlu saling menghargai, yang secara bertahap
dapat meningkatkan keterampilan sosial mereka. Di sekolah
Bina Anggita anak-anak di ajarkan untuk membaca Igro,
bersolawatan, solat berjamaah, dan di ceritakan kisah-kisah
nabi di mana anak-anak autisme mereka juga mendapatkan
hak istimewa mereka dan untuk anak-anak non muslim pun
sama mendapatkan pengajaran sesuai dengan agama mereka
dengan pengasuh pembimbing khsus pengajaran sesuai
kepercayaan mereka.*®

b. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam

1. Asas kebahagiaan dunia dan akhirat

Bimbingan dan konseling islam tujuan akhirnya
adalah membantu klien atau konseli, yakni orang yang
dibimbing, mencapai kebahagiaan hidup yang senantiasa
didambakan oleh setiap muslim.

2) Asas fitrah

Bimbingan dan konseling islam merupakan bantuan
kepada klien atau konseli untuk mengenal, memahami dan
menghayati fitrahnya, sehingga segala gerak dan tingkah

laku dan tindakannya sejalan dengan fitrahnya tersebut.

*8 «Observasi di Yayasan Bina Anggita sekolah khusus Autisme
Bina Anggita Yogyakarta”.
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3) Asas lillahi ta’alla

Bimbingan dan konseling islam diselenggarakan
semata-mata karena Allah. Konsekuensi dari asas ini berarti
pembimbing melakukan tugasnya dengan penuh keikhlasan,
tanpa pamrih, sementara yang dibimbingpun menerima atau
meminta bimbingan dan konseling pun dengan iklas dan rela
pula, karena semua pihak merasa bahwa semua yang
dilakukan adalah karena untuk pengabdian kepada Allah.

4) Asas bimbingan seumur hidup

Manusia hidup betapapun tidak aka nada yang
sempurna dan selalu bahagia. Dalam kehidupannya mungkin
saja manusia akan menjumpai berbagai kesulitan dan
kesusahan. Oleh karena itulah maka bimbingan dan
konselilng islami diperlukan selama hanya masih dikandung
badan.

5) Asas kesatuan jasmaniah- rohaniah

Bimbingan dan konseling islam ~memperlakukan
kliennya memperlakukan jasmaniah dan rohaniyah tersebut,
tidak memandangnya sebagai makhluk biologis semata atau
makhluk rohaniyah semata.

6) Asa keseimbagan rohaniah

Rohani manusia memiliki unsur daya kemampua
piker, merasakan atau menghayati dan kehendak atau hawa

nafsu, serta juga akal. Kemampuan ini merupakan sisi lain
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kemampuan fundamental potensi untuk mengetahui,
memperhatikan atau menganalisis dan menghayati.

7) Asas eksistensi individu

Bimbingan dan konseling islami, berlangsung pada
citra manusia menurut islam, memandang seseorang individu
merupakan suatu wujud (eksistensi) tersendiri.

8) Asas sosialitas manusia

Dalam bimbingan dan konseling islami, sosialisasi
manusia diakui dengan memperhatikan hak individu, hak
individu juga diakui dalam batas tanggung jawab sosial.

9) Asas kekhalifahan manusia

Manusia menurut islam, diberi kedudukan yang tinggi
sekaligus tanggung jawab yang besar, vyaitu sebagai
pengelola alam semesta (khalifatullah fiil ard).

10) Asas kasih sayang

Bimbingan dan konseling islam dilakukan dengan
berlandaskan kasih dan sayang, sebab hanya dengan kasih
dan sayanglah bimbingan dan konseling islam akan berhasil.

11) Asas saling menghargai dan menghormati.

Dalam bimbingan dan konseling islam kedudukan
pembimbing atau konselor dengan yang di bimbing pada
dasarnya sama atau sederajat. Hubungan yang terjalin antara
pihak pembimbing dengan yang dibimbing merupakan
hubungan yang saling menghargai dan menghormati sesuai

dengan kedudukan masing-masing sebagai makhluk Allah.
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12) Asas Musyawarah

Bimbingan dan konseling islam dilakukan dengan
asasmusyawarah artinya pembimbing dengan yang
dibimbing terjadi dialog yang baik satu sama lain tidak ada
perasaan tertekan dan keinginan tertekan.

13) Asas Keahlian

Bimbingan dan konseling islam dilakukan oleh orang
orang yang memang memiliki kemampuan, keahlian
dibidang tersebut

4. Hubungan Bimbingan dan Konseling Islam dalam

Membantu Mengembangkan Kemampuan

Interaksi Sosial.

Bimbingan dan Konseling Islam mengajarkan
manusia untuk berubah menjadi makhluk yang lebih baik,
mampu mengembangkan kemampuannya seperti dalam hal
berbicara untuk selalu berkata baik, tujuannya adalah agar
mampu berinteraksi sosial dengan baik kepada orang lain.
Interaksi sosial yang seharusnya memberikan kebahagiaan
dan kesenangan untuk anak-anak normal justru menjadi
sebuah hambatan yang sangat besar untuk anak autis. Dengan
kemampuan interaksi sosial yang sangat kurang menjadikan
anak autis terisolasi karena tidak mampu untuk berbicara

dengan baik untuk menjalin interaksi sosial dengan orang
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lain.* Dengan demikian, Bimbingan dan Konseling islam
sangat penting dan relevan dalam  membantu
mengembangkan kemampuan interaksi sosial pada anak autis
agar mampu menjalin interaksi sosial yang baik sesuai ajaran
islam dan mampu mengenal, memahami, menghayati dan
mengembangkan kemampuannya sesuai dengan fitrah
sebagai makhluk ciptaan Allah.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus. Studi ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan menganalisis secara mendalam pengaruh
hasil konseling terhadap kemampuan sosial anak dengan
autisme.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana sebuah
penelitian dilaksanakan. tempat penelitian yang akan
digunakan oleh peneliti adalah Sekolah Khusus Autisme
Bina Anggita Yogyakarta, JI. Kanoman Tegalpasar No.216,
Modalan, Banguntapan, Kec. Banguntapan, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55198. Pemilihan
lokasi penelitian ini bedasarkan pertimbangan terkait dengan

permasalahan yang berkenaan dengan fokus penelitian.

* Peeters, Theo, Panduan Autisme,( Jakarta: Dian Rakyat,
2009).
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Alasan peneliti melakukan penelitian di Sekolah Khusus
Autisme Bina Anggita Yogyakarta karena sekolah ini secara
khusus menangani anak-anak dengan autisme dan telah
memiliki berbagai program intervensi yang terstruktur,
termasuk program "pagi ceria dan kegiatan outdoor” yang
menjadi fokus penelitian ini. Selain itu, sekolah ini dikenal
memiliki  lingkungan pembelajaran yang mendukung
perkembangan sosial anak autisme, dengan pendekatan yang
holistik dan berbasis kebutuhan khusus. Pemilihan lokasi ini
juga didasari oleh aksesibilitas peneliti untuk melakukan
observasi, serta kesiapan pihak sekolah untuk berkolaborasi
dalam penelitian, sehingga memungkinkan peneliti untuk
memperoleh data yang relevan dan mendalam terkait
implementasi bimbingan konseling islam dalam konteks
tersebut.

3. Objek dan Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang diteliti
baik orang, benda, ataupun lembaga (organisasi). Subjek
penelitian terdiri dari:

Anak autisme sebanyak 16 orang sebagai informent
consent di mana 8 anak laki-laki dan 8 anak perempuan,
namun yang bisa diwawancarai hanya 8 vyaitu 4 anak
perempuan 4 anak laki-laki selanjutnya 4 petugas bimbingan
konseling islam yang juga seorang guru pengasuh dan 8

orangtua.
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Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu
benda, orang atau yang menjadi pusat perhatian dalam
sasaran penelitian. Objek di dalam penelitian ini adalah
Kemampuan Sosial Anak Dengan Autisme : Study Pengaruh
Hasil Konseling.

Tabel 1.1
Data Subjek Penelitian

NO Subjek Jumlah | Karakteristik Teknik

Penelitian Sampling

1 Anak 16 8 anak laki- Purposif
Autisme laki, 8 anak dan

perempuan Snowball

Sampling

2 Petugas 4 Pengasuh, Purposif
Bimbingan Guru, dan dan

Konseling Pekerja Sosial | Snowball

Islam Sampling

3 Orangtua 8 4 orangtua dari | Purposif
anak laki-laki, dan

4 orangtua dari | Snowball

anak Sampling

perempuan

Sumber : Observasi di Yayasan Bina Anggita Sekolah

khusus autisme Bina Anggita Yogyakarta

4. Sumber Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dua
sumber yang pertama sumber data primer yang diperoleh
dengan mengambil informasi dari kata-kata dan tindakan
yang diperoleh langsung di lapangan yang berasal dari

informan dengan cara mewawancarai yang kemudian dicatat
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oleh peneliti. Sumber data kedua yang akan digunakan
peneliti adalah sumber data sekunder, berupa data yang
didapatkan melalui dokumentasi dan catatan-catatan yang
berkaitan dengan objek penelitian. Dalam hal ini juga peneliti
akan menggunakan literatur yang berhubungan permasalahan
penelitian seperti buku, dan artikel jurnal sebagai data
pelengkap untuk menunjang penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Menurut Sugiyono
pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber dan berbagai cara. *°Pengumpulan data
diperoleh dari dua sumber, sumber primer dan sekunder.
Sumber primer adalah sumber data yang berlangsung
memberikan data kepada pengumpul data misalnya melalui
observasi dan wawancara. Sumber sekunder merupakan
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data misalnya mengambil data dari dokumen-
dokumen atau literasi. Dalam penelitian ini untuk membantu
memperoleh data yang dibutuhkan, maka peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data diantara Lain:

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif dan
Kombinasi (Mixed Metode), ( Bandung : Alfabeta.,2013),193.
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a. Wawancara

Peneliti menggunakan jenis wawancara
semiterstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan
ide-idenya. Dalam melakukan wawancara peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa Yyang
dikembangkan dalam metode wawancara mendalam ini
peneliti gunakan untuk mewawancarai informan, sehingga
peneliti akan mudah untuk mencari Informasi selanjutnya.
Sebelum penelitian dilaksanakan peneliti  mengutarakan
maksud dan tujuannya untuk meminta izin melaksanakan
penelitian di Sekolah Khusus Autisme Bina Anggita
Yogyakarta kepada kepala sekolah yang bersangkutan pada
hari senin 22 Juli 2024 meminta izin dan wawancara di mulai
tanngal 12 Agustus sampai 16 September 2024. Informan
yang diwawancarai meliputi 8 anak autisme (4 laki-laki dan 4
perempuan) sebenarnya , guru pengasuh yang juga bertindak
sebagai guru bimbingan dan konseling, kepala sekolah, wakil
kepala bidang kesiswaan, serta orang tua dari anak-anak
autisme. Sebenarnya, penelitian ini melibatkan 16 anak
autisme (8 laki-laki dan 8 perempuan), namun yang dapat
diwawancarai hanya 8 anak, yaitu 4 anak laki-laki dan 4 anak

perempuan.®*

% |bid.,74.
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Tabel 1.4

Informan Wawancara Penelitian

No | Informan Jumlah Penjelasan

1 Anak 8 Terdiri dari 4 anak laki-
Autisme laki dan 4 anak

perempuan yang belajar
di sekolah.

2 Guru 2 Guru Bk liner | Mengajar dan
Pengasuh | sekolah membimbing anak
(Guru BK) |2 Pengasuh dan | autisme dalam

merangkap  juga | pengembangan
sebagai guru bk keterampilan sosial.

3 Kepala 1 Memimpin dan
Sekolah mengelola program

pendidikan untuk anak
autisme.

4 | Wakil Kepala 1 Membantu dalam aspek
Sekolah pengembangan dan
Bidang penanganan masalah

Kesiswaan siswa.

5 Orang Tua 16 Memberikan pandangan
Anak mengenai
Autisme perkembangan  sosial

dan keseharian anak.
Sumber : Observasi dan wawancara di Yayasan Bina
Anggita Sekolah khusus autisme Bina Anggita
Yogyakarta.
Tabel 1.5
Waktu Dan Tempat Pelaksanaan Wawancara
No | Informan Hari Tanggal Tempat
1 Anak Senin | 12 Agustus | Ruang Tamu
Autisme 2024 Yayasan Bina
Anggita
2 Anak Rabu | 14 Agustus | Ruang Tamu
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Autisme 2024 Yayasan Bina
Anggita
3 Anak Jum'at | 16 Agustus | Ruang Tamu
Autisme 2024 Yayasan Bina
Anggita
4 Guru Senin | 19 Agustus | Ruang Tamu
Pengasuh 2024 Yayasan Bina
(Guru BK) Anggita
5 Guru Rabu | 21 Agustus | Ruang Tamu
Pengasuh 2024 Yayasan Bina
(Guru BK) Anggita
6 Guru Selasa 23 Juli Ruang Tamu
Pengasuh 2024 Yayasan Bina
(Guru BK) Anggita
7 Kepala Senin 22 Juli Ruang Tamu
Sekolah 2024 Yayasan Bina
Anggita
8 Wakil Jum’at 26 Juli Ruang Tamu
Kepala 2024 Yayasan Bina
Sekolah Anggita
Bidang
Kesiswaan
9 | Orang Tua | Jum'at | 30 Agustus | Ruang Tamu
Anak 2024 Yayasan Bina
Autisme Anggita
10 | Orang Tua | Senin 2 Ruang Tamu
Anak September | Yayasan Bina
Autisme 2024 Anggita
11 | Orang Tua | Rabu 4 Ruang Tamu
Anak September | Yayasan Bina
Autisme 2024 Anggita
12 | Orang Tua | Jumat 6 Ruang Tamu
Anak September | Yayasan Bina
Autisme 2024 Anggita
13 Anak Senin 9 Ruang Tamu
Autisme September | Yayasan Bina
2024 Anggita
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14 | Orang Tua Rabu 11 Ruang Tamu
Anak September | Yayasan Bina
Autisme 2024 Anggita
15 | Orang Tua | Jumat 13 Ruang Tamu
Anak September | Yayasan Bina
Autisme 2024 Anggita
16 | Orang Tua | Senin 16 Ruang Tamu
Anak September | Yayasan Bina
Autisme 2024 Anggita
b. Observasi

Observasi menumbuhkan kemampuan interaksi sosial
ini dilakukan dengan cara peneliti terlibat dalam kegiatan
sumber data selama di sekolah sehingga dapat melihat dan
mendengar apa yang dilakukan oleh sumber data dalam
segala situasi. Observasi ditempuh untuk mendapatkan
informasi  yang tepat mengenai seberapa tingkat
menumbuhkan kemampuan interaksi sosial pada anak-anak
difabel, bagaimana proses pelaksanaan layanan bimbingan
rohani Islam, serta perilaku natural anak dalam kehidupan
sehari-hari. Observasi di lakukan peneliti dari tanggal 22 Juli
sampai 22 Oktober 2024.
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Tabel 1.6
Jadwal Dan Tujuan Observasi Untuk
Menumbuhkan Kemampuan Interaksi Sosial Pada
Anak-Anak Autisme Di Yayasan Bina Anggita
Sekolah Khusus Autisme Bina Anggita

Yogyakarta
No | Tanggal Aktivitas Tujuan Observasi
Observasi | Observasi
1 22 Juli Observasi Menilai interaksi awal
2024 awal di | anak dengan teman sekelas
kelas  dan | dan guru serta pemahaman
lingkungan | dasar perilaku sosial.
sekolah
2 29 Juli Observasi Melihat  respons  anak
2024 selama dalam mengikuti instruksi
kegiatan dan Dberinteraksi dalam
belajar dan | suasana  belajar  dan
bermain bermain.
3 5 Agustus | Observasi di | Menilai kemampuan anak
2024 kegiatan dalam kerja sama dan
kelompok interaksi sosial di luar
dan  waktu | kelas formal.
istirahat
4 12 Agustus | Observasi Mengamati peran kegiatan
2024 pada bimbingan rohani dalam
kegiatan memfasilitasi interaksi
bimbingan sosial.
rohani Islam
5 19 Agustus | Observasi Mengidentifikasi
2024 interaksi perubahan dan tantangan
anak dengan | interaksi sosial dengan
guru BK | pendamping  bimbingan
selama sesi | khusus.
bimbingan
6 | 26 Agustus | Observasi di | Melihat  perilaku  anak
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2024 waktu bebas | dalam interaksi  sosial
(waktu spontan saat bermain di
bermain  di | luar kelas.
luar kelas)

7 2 Observasi Menilai kolaborasi anak
September | perilaku dalam kegiatan berbasis

2024 sosial dalam | kelompok dan  peran
kegiatan aktifnya.
prakarya
atau  tugas
kelompok

8 9 Observasi Melihat  pagai  mana
September | pada  pagi | peningkatan interaksi
2024 ceria sosial.anak-anak saat pada
kegiatan pagi ceria

berinteraksi satu sama lain

9 16 Observasi Melihat kemampuan anak
September | interaksi dalam memulai

2024 anak dengan | percakapan dan menjalin
teman hubungan sosial informal.
selama jam
istirahat

10 23 Observasi di | Menilai interaksi selama
September | sesi permainan yang

2024 permainan membutuhkan kerja sama
edukatif dan | dan kompetisi sehat. Di
kegaiatan mana anak-anak mengikuti
outdoor kelas = Ektrakurikuler di

mana kegiatan menyanyi
lagu nasional Indonesia,
menari, bermain musik

,0lah raga, dan anak-anak
sering mengikuti lomba-
lomba

melukis,menari,menyanyi
dan  kegiatan  bermain
sambil  jalan-jalan ke
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kebun binatang
gembiraloka, dan lain-
lainnya untuk  melatih
interaksi anak-anak
dengan lingkungan sekitar
di masyarakat
11 30 Observasi Mengidentifikasi peran
September | pada pendampingan guru dalam
2024 aktivitas mengembangkan
harian keterampilan sosial anak.
bersama
guru
pengasuh
12 | 7 Oktober | Observasi Mengamati cara anak-anak
2024 perilaku menangani situasi konflik
anak dalam | dan negosiasi sosial.
menghadapi
konflik atau
masalah
kecil
13 | 14 Oktober | Observasi Melihat interaksi anak
2024 dalam selama kegiatan fisik yang
kegiatan melibatkan  teman-teman
olah  raga | sebaya.
atau
aktivitas
fisik
14 | 22 Oktober | Observasi Mengevaluasi
2024 akhir di | perkembangan
berbagai keterampilan sosial anak
situasi secara keseluruhan selama
sekolah periode observasi.
c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Teknik atau studi dokumentasi adalah cara
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pengumpulan data melalui peninggalan arsip-arsip dan
termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil
atau hukum-hukum dan lain-lain berhubungan dengan
masalah penelitian. Dalam penelitian kualitatif teknik
pengumpulan data yang utama karena pembuktian
hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional melalui
pendapat, teori, atau hukum-hukum, baik mendukung
maupun menolak hipotesis tersebut. Metode dokumentasi ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan
profil sekolah beserta kegiatan yang dilakukan anak-anak
autisme dan guru Bk.

6. Analisis Data

Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model Miles dan Huberman. Penelitian ini
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan,
maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, samapai
tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel dalam
penelitian ini  peneliti  melakukan 3 tahapan dalam
menganalisis data, yaitu:

a. Reduksi Data
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Proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstakan, dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Reduksi data berlangsung terus-menerus selama proyek yang
berorientasi penelitian kualitatif berlangsung.

Setelah beberapa data di reduksi peneliti membuat
rangkuman inti untuk berdiskusi dengan teman atau
seseorang yang lebih ahli dalam dunia penelitian, untuk
membantu menemukan wawasan baru. Reduksi data yang
diperoleh penulis dalam penelitian ini yakni beberapa metode
bimbingan konseling islam sesuai dengan pelaksanaan
program yang di berikan guru BK kepada anak-anak yang
diterapkan di sekolah khusus autisme Bina Anggita
Yogyakarta dengan menggunakan metode program pagi ceria
dan kegiatan outdoor di sekolah.

b. Penyajian Data

Penyajian data bertujuan untuk menyederhanakan
informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk sehingga
akan mudah dipahami. Penyajian data yang baik, dalam
bentuk yang padu akan membantu peneliti dalam melihat apa
yang terjadi, dan menentukan apakah peneliti telah menarik
kesimpulan dengan benar. adanya penyajian data maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya bedasarkan apa yang telah

dipahami. Setelah dilakukan reduksi data, terdapat beberapa
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metode yang diterapkan sekolah dalam melaksanakan
metode bimbingan konseling islam yakni metode individual
dan kelompok dengan program pagi ceria dan kegiatan
outdoor dei sekolah. Data diperoleh dari hasil penelitian
disajikan dengan menjabarkan pelaksanaan peran bimbingan
konseling islam dalam meningkatkan kemampuan interaksi
sosial anak autisme melalui program pagi ceria dan kegiatan
outdoor di sekolah khusus autisme bina anggita yogyakarta
dengan metode yang ada dalam teori.
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Menurut Milles & Huberman mendefinisikan
penarikan kesimpulan dan verfikasi merupakan hasil dari
perolehan data yang telah di dapatkan atau data yang
diperoleh dari penelitian yang kemudian diolah sehingga
dapat ditarik sebuah simpulan yang sesuai dengan rumusan
masalah dan tujuan yang ingi dicapai. Dari seluruh data yang
telah disaring atau diolah. Penarikan kesimpulan dalam
penelitian ditinjau kembali melalui pengujian kebenaran,
kecocokan sehingga sampai pada tingkat validitas yang
diharapkan. Penarikan kesimpulan diolah bedasarkan data
yang diperoleh penulis selama penelitian di sekolah khusus
autisme Bina Anggita Yogyakarta kemudian disajikan dalam
bentuk naratif.

Dari ketiga hal tersebut dapat disimpulkan bahwa

antara reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan
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merupakan sesuatu yang saling berhubungan dan saling

menjalin antara satu dengan yang lain baik pada saat,

sebelum, selama, dan setelah pengumpulan data. Tahap ini

peneliti selau melakukan uji kebenaran setiap makna yang

muncul dari data yang diperoleh dari informan dengan cara

mengklasifikasikan kembali. >

G. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB II

BAB IlI

Pendahuluan. Pada bab ini penulis akan
menguraikan beberapa hal yang sangat pokok
mengenai Latar belakang, Rumusan masalah,
Tujuan dan signifikansi penelitian, Kajian
pustaka, Kerangka teoretis, Metode penelitian,
dan Sistematika pembahasan.

Pada bab ini akan mendeskripsikan kerangka
teoritik mengenai kemampuan sosial Anak
dengan Autisme : Study Pengaruh Hasil
Konseling, di sekolah khusus Autisme Bina
Anggita Yogyakarta.

Analisis data dan pembahasan. Pada bab ini
penulis akan membahas objek material dan
mengenai kemampuan sosial Anak dengan
Autisme : Study Pengaruh Hasil Konseling,

%2 Miles,& Huberman. Qualitative Data Analysis, (London :
Sage Publishers,1994),10.
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BAB IV

dan mendeskripsikan semua kegiatan-kegiatan
yang mampu meningkatkan interaksi sosial
anak-anak dan melihat efektivitas dari
program tersebut. Kemudian penulis akan
mendeskripsikan kendala atau hambatan guru
BK saat melaksanakan program pagi ceria dan
kegiatan outdoor.

Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dari
penelitian serta saran kepada peneliti dan

peneliti selanjutnya.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian
mengenai pengaruh hasil konseling terhadap kemampuan
sosial anak dengan autisme di Sekolah Khusus Autisme Bina
Anggita Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana bimbingan dan layanan konseling
yang diberikan dapat membantu meningkatkan keterampilan
sosial anak autisme, dengan mengamati perubahan sebelum,
selama, dan setelah konseling diberikan.

Pelaksanaan konseling dalam penelitian ini mencakup
berbagai pendekatan, seperti konseling individu, bimbingan
kelompok, dan metode berbasis aktivitas yang disesuaikan
dengan karakteristik anak autisme. Efektivitas konseling
diukur melalui perubahan perilaku sosial anak, termasuk
aspek keberanian berinteraksi, kemampuan bekerja sama,
serta respons emosional terhadap lingkungan sosial mereka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling yang
sistematis mampu memberikan dampak positif bagi
perkembangan interaksi sosial anak autisme. Selain itu,
sinergi antara sekolah, konselor, guru, dan orang tua berperan

penting dalam memperkuat hasil yang dicapai.

223



Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan yang diperoleh:

1. Efektivitas Layanan Konseling dalam
Meningkatkan Kemampuan Sosial Anak Autisme
Konseling yang diterapkan di Sekolah Khusus

Autisme Bina Anggita Yogyakarta terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan sosial anak autisme. Proses
pengukuran dilakukan melalui observasi sebelum, selama,
dan setelah konseling diberikan. Dalam pelaksanaannya,
layanan konseling ini menggunakan pendekatan yang
menyesuaikan kebutuhan spesifik setiap anak dan melibatkan
berbagai pihak, guru pengasuh, konselor, dan orang tua.

Metode yang digunakan dalam proses konseling
meliputi: a)Konseling individu untuk membantu anak dalam
memahami dan mengatasi hambatan sosial yang mereka
hadapi. b)Bimbingan kelompok yang memberikan
kesempatan bagi anak untuk berlatih keterampilan sosial
dalam lingkungan yang mendukung. c)Pendekatan berbasis
aktivitas, seperti permainan kelompok dan interaksi langsung
dalam situasi nyata, guna membangun rasa percaya diri dan
meningkatkan keterampilan komunikasi.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebelum
mengikuti konseling, anak-anak cenderung pasif, enggan
berkomunikasi, dan lebih nyaman bermain sendiri. Beberapa
anak bahkan menunjukkan kecemasan dalam lingkungan

sosial. Namun, setelah mengikuti sesi konseling secara
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bertahap, terjadi perubahan signifikan: pada minggu kedua
hingga ketiga, anak mulai merespons sapaan, mengikuti
kegiatan kelompok, dan menunjukkan keberanian untuk
mencoba interaksi sosial. Setelah program berlangsung
selama 5 minggu, anak-anak menjadi lebih aktif dalam
berkomunikasi, mampu bekerja sama dalam permainan
kelompok, dan menunjukkan inisiatif untuk berinteraksi
tanpa harus diarahkan secara terus-menerus.

Selain itu, pendekatan konseling yang diterapkan juga
memasukkan nilai-nilai Islami, seperti penggunaan salam
dalam interaksi sosial, kisah inspiratif yang mengajarkan
empati dan kerja sama, serta refleksi melalui doa sebelum
memulai aktivitas. Pendekatan ini memberikan dimensi
spiritual yang mendukung perkembangan karakter anak

autisme dalam konteks sosial.

2. Perubahan Signifikan dalam Interaksi Sosial
Anak Autisme Melalui Konseling
Efektivitas layanan Konseling terlihat dari perubahan
signifikan yang dialami anak-anak dalam hal; Keberanian
berinteraksi anak-anak yang semula pendiam dan takut
mencoba aktivitas baru, kini lebih percaya diri menyapa
teman dan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok.
Keterampilan kerja sama anak-anak mulai memahami konsep

berbagi, menghormati giliran, dan bekerja sama dalam
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permainan atau tugas kelompok. Respons emosional positif
anak-anak lebih responsif terhadap sapaan atau ajakan
interaksi dan menunjukkan emosi positif selama kegiatan
berlangsung.

Hasil pengamatan yang dilakukan dua kali seminggu
selama program menunjukkan bahwa perubahan ini
berlangsung secara bertahap namun konsisten. Anak-anak
yang awalnya memerlukan pendampingan penuh, di akhir
program mampu berinteraksi lebih mandiri dengan teman-
teman dan lingkungannya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program ini mampu meningkatkan kemampuan
interaksi sosial anak autisme secara signifikan. Subjek
penelitian, terdiri dari beberapa anak autisme dengan tingkat
kemampuan sosial yang berbeda, menunjukkan perubahan
positif setelah mengikuti program.

Pendekatan yang digunakan dalam konseling, seperti
metode bermain, diskusi kelompok, serta aktivitas berbasis
pengalaman langsung, memberikan dampak positif yang
nyata bagi anak autisme. Anak-anak merasa lebih dihargai
dan diterima oleh lingkungannya, serta memiliki kesempatan
untuk belajar keterampilan sosial secara praktis dalam
berbagai situasi kehidupan nyata.

Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan konseling
yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan dapat

membantu anak autisme dalam meningkatkan keterampilan
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sosial mereka. Konseling tidak hanya berdampak pada anak,
tetapi juga membantu guru, konselor, dan orang tua dalam
memahami serta mendukung perkembangan sosial anak

dengan lebih baik.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang
diperoleh, terdapat beberapa saran yang dapat diusulkan
untuk pengembangan program bimbingan konseling Islam di
Sekolah Khusus Autisme Bina Anggita Yogyakarta, yaitu:

1. Penguatan SDM

Penambahan jumlah tenaga pendukung profesional,
seperti konselor dan guru pendamping yang memiliki
pemahaman mendalam tentang autisme, sangat diperlukan.
Hal ini bertujuan agar setiap anak mendapatkan perhatian dan
bimbingan yang sesuai dengan kebutuhannya.

2. Peningkatan Kompetensi Guru dan Konselor

Pelatihan ~rutin perlu terus dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman guru pengasuh dan konselor
tentang pendekatan islami dalam menangani anak autisme.
Fokus pelatihan mencakup teknik komunikasi efektif, metode
bermain islami, dan pendekatan konseling berbasis nilai-nilai

agama.
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3. Pengembangan Materi dan Metode Program

Materi dan metode program bimbingan konseling
perlu terus disesuaikan dengan kebutuhan anak, terutama
dalam pengembangan interaksi sosial dan penguatan nilai
Islami. Evaluasi berkala terhadap program yang diterapkan
juga menjadi langkah penting untuk memastikan
efektivitasnya.

4. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas

Diperlukan kerja sama yang lebih intensif antara
sekolah, orangtua, dan komunitas dalam mendukung
keberhasilan  program. Orangtua perlu mendapatkan
pendampingan dan informasi yang jelas mengenai cara
mendukung perkembangan interaksi sosial anak di rumah.

5. Peningkatan Infrastruktur Penunjang

Fasilitas sekolah, terutama yang mendukung kegiatan
outdoor dan aktivitas kelompok, perlu ditingkatkan agar
program dapat dilaksanakan dengan lebih optimal.

6. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian lebih  lanjut  diharapkan  dapat
mengeksplorasi metode atau pendekatan lain dalam layanan
bimbingan konseling Islam untuk anak autisme dengan
cakupan yang lebih luas. Selain itu, disarankan untuk
melibatkan lebih banyak subjek penelitian agar hasilnya
dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam

pengembangan layanan konseling Islami.
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Dengan pelaksanaan yang lebih optimal, program ini
diharapkan dapat memberikan manfaat berkelanjutan bagi
anak autisme di Sekolah Khusus Autisme Bina Anggita
Yogyakarta sekaligus menjadi inspirasi bagi lembaga

pendidikan lainnya yang ingin menerapkan pendekatan
serupa.
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